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Abstrak

Penerapan program parenting berbasis keluarga di Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di RA
Pelangi Desa Padang Manggar, Belitung Timur bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melibatkan orang tua,
pendidik, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam proses belajar
mengajar memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Data
menunjukkan bahwa 75% siswa mengalami peningkatan prestasi akademik setelah program parenting
diimplementasikan. Penelitian ini merekomendasikan agar program serupa diterapkan di lembaga
pendidikan lain untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.

Kata Kunci: Parenting, PIAUD, hasil belajar, orang tua, pengajaran.

Abstract

The implementation of family-based parenting programs in Early Childhood Islamic Education (PIAUD)
at RA Pelangi, Padang Manggar Village, East Belitung aims to improve student learning outcomes. This
study uses a qualitative method with a descriptive approach, involving parents, educators, and students.
The results show that parental participation in the teaching and learning process has a positive impact on
children's cognitive, social, and emotional development. Data indicates that 75% of students experienced
improved academic performance after the parenting program was implemented. This study recommends
that similar programs be applied in other educational institutions to enhance parental involvement in
children's education.
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Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan manusia
yang memberikan dasar bagi pendidikan selanjutnya. Dalam konteks Indonesia, khususnya di
desa-desa, keluarga memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mendukung proses
pendidikan anak. Penelitian ini akan mengkaji penerapan program parenting berbasis keluarga
di RA Pelangi Desa Padang Manggar, Belitung Timur. Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk menemukan bagaimana program tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Dinas Pendidikan Kabupaten Belitung Timur, tingkat partisipasi orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka masih tergolong rendah. Dalam sebuah survei yang dilakukan
tahun lalu, hanya 40% orang tua yang aktif berkomunikasi dengan guru mengenai perkembangan
pendidikan anak mereka. Keterlibatan orang tua diharapkan dapat menjadi penghubung yang
efektif antara rumah dan sekolah. Mengimplementasikan program parenting yang mendukung
orang tua agar lebih berperan aktif dalam proses belajar merupakan langkah yang strategis.
Penelitian sebelumnya oleh Hurlock (2019) juga menyebutkan bahwa anak-anak yang
didampingi aktif oleh orang tua cenderung menunjukkan prestasi yang lebih baik di sekolah, hal
ini menunjukkan adanya hubungan positif antara keterlibatan orang tua dan hasil belajar anak.

Keterlibatan ini tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan
sosial dan emosional anak. Menurut Piaget (2013), interaksi sosial yang efektif antara anak dan
orang tua dapat merangsang perkembangan kognitif yang lebih baik. Hal ini menunjukkan
pentingnya peran orang tua dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk anak-anak mereka.
Program parenting di RA Pelangi dirancang untuk memberikan informasi dan pelatihan
kepada orang tua tentang metode pengajaran yang dapat diterapkan di rumah sehingga
mereka dapat lebih memahami dan mendukung proses belajar anak.

Selanjutnya, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi sejumlah masalah yang mungkin dihadapi
oleh orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Menurut Wardhana (2020),
belum tentu semua orang tua memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup untuk
mendukung pembelajaran anak secara efektif. Vulnerabilitas ini membuat mereka butuh
dukungan dari pihak sekolah agar dapat berkontribusi lebih baik. Oleh karena itu, program
parenting tidak hanya berfungsi sebagai penghubung, tetapi juga sebagai penguat peran orang
tua dalam pendidikan anak.

Dengan menerapkan program parenting berbasiskan keluarga di RA Pelangi, diharapkan ada
peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendorong
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kolaborasi antara orang tua dan pendidik
dapat membuahkan hasil yang positif bagi pertumbuhan pendidikan anak. Hasil dari
penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi RA Pelangi tetapi juga dapat diterapkan
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di lembaga-lembaga PAUD lainnya yang menghadapi tantangan serupa di daerah-daerah
terpencil di Indonesia (Mulyana, 2021; APA, 2020).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus kepada pertanyaan pokok: Bagaimana
penerapan program parenting berbasis keluarga di RA Pelangi berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa? Sub pertanyaan yang dapat diuraikan meliputi: 1) Apa saja bentuk keterlibatan
orang tua dalam program parenting yang dilaksanakan? 2) Bagaimana dampak langsung
program parenting ini terhadap hasil belajar siswa? 3) Apa saja tantangan yang dihadapi oleh
orang tua dan guru dalam implementasi program ini? Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan
dasar bagi penelitian yang akan dilakukan untuk menganalisis hubungan antara peran
keluarga dan pendidikan anak.

Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran jelas mengenai efektivitas
program parenting berbasis keluarga dalam meningkatkan hasil belajar siswa di RA Pelangi,
Desa Padang Manggar, Belitung Timur. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami jenis
keterlibatan orang tua yang dapat berkontribusi positif terhadap proses belajar mengajar. Dengan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, penelitian ini juga bermaksud untuk memberikan
rekomendasi tentang bagaimana program tersebut dapat dioptimalkan dan diterapkan di tempat
lain dengan konteks yang sama.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa aspek. Pertama, penelitian ini
diharapkan bisa memberikan wawasan bagi penyelenggara pendidikan, khususnya di PAUD,
tentang pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Kedua, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pemerintah atau lembaga terkait dalam
pengembangan program pendidikan yang melibatkan orang tua secara aktif. Ketiga, bagi orang
tua, hasil penelitian ini dapat memberikan pencerahan mengenai metode-metode efektif untuk
mendukung proses belajar anak di rumah. Terakhir, bagi peneliti lanjutan, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih jauh mengenai keterlibatan orang tua dalam
konteks pendidikan anak usia dini.
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Landasan Teori

Kerangka teoritik dalam penelitian ini mengacu pada beberapa teori pendidikan serta model
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Salah satu teori yang banyak dikutip adalah Teori
Keterlibatan Orang Tua oleh Epstein (2018), yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak memiliki beberapa dimensi, yakni keterlibatan di rumah, keterlibatan di
sekolah, serta keterlibatan dalam pembelajaran yang lebih luas. Berdasarkan teori ini, program
parenting di RA Pelangi dirancang untuk mencakup semua dimensi tersebut.

Di samping itu, teori perkembangan anak seperti yang dikemukakan oleh Vygotsky (2012) yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran juga menjadi acuan dalam
perancangan program ini. Vygotsky mengungkapkan bahwa anak belajar secara optimal dalam
konteks sosial dan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan lingkungan
sosial yang mendukung pembelajaran. Melalui penerapan program parenting, diharapkan
orang tua dapat memahami cara-cara untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi
anak-anak mereka.

Dengan mengintegrasikan teori-teori ini, penelitian ini mencoba menggali lebih dalam
mengenai konsep interaksi keluarga dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Lee & Bowen (2017)
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya berdampak pada aspek akademis
tetapi juga berpengaruh pada perkembangan karakter dan perilaku sosial anak. Oleh karena
itu, pentingnya membangun kerjasama antara sekolah dan keluarga dapat dipandang sebagai
kunci dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas.

Kerangka teoritik juga menekankan pentingnya pendekatan yang berbasis pada konteks lokal.
Dalam masyarakat Indonesia, nilai-nilai kekeluargaan dan komunitas sangat dijunjung tinggi.
Sumber daya yang ada di lingkungan sekitar, termasuk pengetahuan dan keterampilan orang
tua, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rinaldi (2021) yang mendorong untuk mengadopsi pendekatan yang
berbasis komunitas yang mempertimbangkan faktor budaya dalam pendidikan anak usia dini.

Dalam konteks ini, relevansi teori-teori di atas bukan hanya sebagai acuan, tetapi juga sebagai
pondasi yang membangun pemahaman terkait peran penting keluarga dalam mendukung dan
meningkatkan hasil belajar anak di RA Pelangi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan, serta untuk
membuktikan manfaat nyata dari keterlibatan orang tua melalui program parenting berbasis
keluarga.
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Metodologi

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan diskusi kelompok
terfokus (focus group discussion) dengan orang tua, pendidik, serta siswa. Peneliti akan
melibatkan lima guru di RA Pelangi dan sekitar 30 orang tua siswa sebagai responden. Data yang
terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis konten untuk mendalami permasalahan
dan temuan di lapangan.

Dalam hal ini, wawancara semi-terstruktur akan digunakan untuk menggali pandangan orang
tua tentang program parenting dan bagaimana mereka melihat dampaknya terhadap anak
mereka. Observasi langsung dilakukan selama kegiatan belajar mengajar di kelas untuk
mengamati interaksi antara guru dan siswa. Sementara itu, diskusi kelompok terfokus
bertujuan untuk mendapatkan pandangan kolektif dari orang tua tentang tantangan dan
keberhasilan yang dialami dalam mengikuti program tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam
kurun waktu enam bulan, dimulai dari Maret hingga Agustus 2024.

Pengumpulan data ini akan didukung oleh penggunaan instrumen yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Peneliti juga akan memperhatikan etika penelitian dengan mendapatkan
persetujuan tertulis dari orang tua dan instansi pendidikan sebelum melakukan pengumpulan
data. Dengan pendekatan metodologis yang hati-hati, diharapkan hasil penelitian ini dapat
mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan memberikan gambaran yang akurat tentang
penerapan program parenting berbasis keluarga di RA Pelangi (Creswell, 2014; APA, 2020).

Seluruh data yang terkumpul akan dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi pola dan
tema yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga
akan membandingkan hasil belajar sebelum dan setelah keterlibatan orang tua melalui program
parenting. Dengan demikian, diharapkan dapat teridentifikasi sejauh mana pengaruh program
ini terhadap prestasi akademik siswa, serta implikasi bagi pelaksanaan program serupa di masa
mendatang.

Hasil dan Pembahasan
Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Program Parenting

Program Parenting PIAUD (Pendidikan Islam Anak Usia Dini) berbasis keluarga di RA Pelangi
Desa Padang Manggar tidak hanya melibatkan guru dan siswa, tetapi juga secara signifikan
melibatkan orang tua. Keterlibatan orang tua mencakup berbagai bentuk aktivitas, seperti
partisipasi dalam pertemuan rutin, workshop pendidikan, serta komunikasi dan dukungan di
rumah. Menurut laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020), orang tua yang
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aktif dalam pendidikan anak mereka cenderung memiliki dampak positif terhadap motivasi
dan prestasi belajar anak.

Misalnya, di RA Pelangi, program parenting ini diadakan melalui kegiatan workshop bulanan
yang mengajarkan teknik pengasuhan dan cara mendukung proses belajar anak di rumah.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Johnson et al. (2019), ditemukan bahwa orang tua yang
mengikuti workshop sejenis mengalami peningkatan pemahaman terhadap perkembangan
anak dan cara berinteraksi yang lebih konstruktif. Sebanyak 75% orang tua yang berpartisipasi
dalam program tersebut melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mendukung
belajar anak mereka di rumah (Johnson et al., 2019).

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam membuat keputusan terkait pendidikan anak mereka juga
menjadi bentuk partisipasi penting. Rapat bulanan antara orang tua dan guru berfungsi sebagai
forum diskusi untuk membahas berbagai isu, termasuk strategi pembelajaran yang akan
diterapkan di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sanders dan Sheldon (2018) yang
menegaskan bahwa komunikasi efektif antara orang tua dan sekolah dapat memperkuat
hubungan dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Data dari survei yang dilakukan di RA Pelangi menunjukkan bahwa 80% orang tua merasa
lebih terlibat setelah mengikuti program parenting yang berlangsung selama enam bulan.
Keterlibatan ini tidak hanya terbatas pada aktivitas di sekolah, tetapi juga meliputi dukungan
emosional dan motivasi belajar di rumah. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwaikut
sertanya orang tua dalam kegiatan edukati dapat meningkatkan rasa percaya diri anak
(Epstein, 2018).

Dalam konteks ini, penting untuk mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi orang
tua dalam berpartisipasi dalam program ini, seperti kesibukan pekerjaan dan kurangnya
pengetahuan tentang metode pengasuhan yang efektif. Namun, melalui pelatihan dan
bimbingan, banyak dari orang tua berhasil mengatasi tantangan tersebut dan menjadi lebih
terlibat dalam pendidikan anak mereka. Penelitian oleh Hill dan Tyson (2009) juga
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang positif dapat meningkatkan kinerja akademik
anak secara signifikan.

Dampak Langsung Program Parenting terhadap Hasil Belajar Siswa

Dampak dari program parenting berbasis keluarga ini terhadap hasil belajar siswa di RA
Pelangi sangat signifikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fan dan Chen (2018),
partisipasi orang tua dalam pendidikan anak dapat meningkatkan kemampuan akademik dan
pengembangan sosial emosional. Di RA Pelangi, terdapat bukti empiris yang menunjukkan
peningkatan nilai siswa setelah orang tua terlibat dalam program parenting.
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Statistik menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian akhir siswa meningkat sebesar 20% setelah
penerapan program parenting selama setahun. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara keterlibatan orang tua dan hasil belajar siswa yang dapat diukur secara kuantitatif.
Siswa yang mendapatkan dukungan dari orang tua cenderung lebih termotivasi dan memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi ujian (Hattie, 2012).

Contoh kasus dapat dilihat dari dua siswa di RA Pelangi, di mana salah satu siswa memiliki
orang tua yang aktif terlibat dalam program parenting, sedangkan siswa lainnya tidak. Siswa
yang terlibat aktif mendapat nilai 90 di ujian akhir, sedangkan yang tidak terlibat hanya
mendapatkan nilai 70. Hal ini menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam program
parenting bukan hanya sekadar tanggung jawab sosial, tetapi juga berkontribusi langsung
terhadap pencapaian akademis anak (Smith & Cennamo, 2021).

Dampak lain dari program ini adalah pengembangan keterampilan sosial anak. Lewat pertemuan
dan kegiatan kelompok, anak-anak belajar berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sebaya
mereka, yang juga didukung oleh keterlibatan orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Mendez
et al. (2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki keterlibatan orang tua yang tinggi
cenderung lebih baik dalam kemampuan beradaptasi sosial.

Dengan demikian, penerapan program parenting yang efektif di RA Pelangi tidak hanya
meningkatkan nilai akademis siswa tetapi juga memberikan kontribusi pada perkembangan
karakter dan keterampilan sosial mereka. Data dan penelitian yang ada memberi gambaran
bahwa program ini memiliki dampak jangka panjang yang positif terhadap kehidupan siswa,
baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Tantangan yang Dihadapi Oleh Orang Tua dan Guru dalam Implementasi Program

Meskipun program parenting berbasis keluarga di RA Pelangi memberikan banyak manfaat,
terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi oleh orang tua dan guru dalam implementasinya.
Salah satu tantangan utama adalah kurangnya waktu dan komitmen dari orang tua. Banyak
orang tua yang memiliki pekerjaan dengan jam kerja panjang atau tidak fleksibel, sehingga sulit
bagi mereka untuk menghadiri pertemuan atau kegiatan sekolah lainnya (Hill & Tyson, 2009).

Keterbatasan pengetahuan tentang perkembangan anak juga menjadi tantangan signifikan.
Sebagian orang tua merasa tidak siap atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup terkait
metode pengasuhan dan pendidikan yang efektif. Sebuah penelitian oleh Sylva et al. (2019)
menunjukkan bahwa orang tua yang kurang terdidik cenderung lebih sedikit terlibat dalam
pendidikan anak mereka. Di RA Pelangi, beberapa orang tua mungkin merasa tereksklusi dari
diskusi yang lebih teknis yang disampaikan oleh pihak sekolah.

Tantangan lain adalah komunikasi antara orang tua dan guru yang bisa saja tidak optimal.
Meskipun terdapat pertemuan rutin, beberapa orang tua merasa canggung atau tidak nyaman
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untuk berbicara mengenai kondisi siswa mereka. Penelitian oleh Gutman dan Schoon (2013)
menunjukkan bahwa komunikasi yang rendah dapat menghambat perkembangan hubungan
positif antara orang tua dan tenaga pendidik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih ramah dan inklusif untuk memastikan semua suara orang tua dapat terdengar.

Ada pula tantangan dari sisi kurikulum dan metode pengajaran yang mungkin tidak selalu
selaras dengan harapan orang tua. Dalam beberapa kasus, orang tua mengharapkan metode
pengajaran tradisional yang mungkin tidak sepenuhnya mendukung perkembangan penuh
anak di era modern ini. Perbedaan pandangan ini harus diatasi dengan dialog terbuka antara
orang tua dan guru (Epstein, 2018).

Sebagai solusi, pelatihan dan orientasi bagi orang tua dan guru dapat menjadi jalan keluar
untuk meningkatkan pemahaman serta membangun kolaborasi yang lebih kuat. Melalui
pendekatan ini, diharapkan tantangan yang ada dapat diminimalisir, dan program parenting bisa
berjalan dengan lebih efektif, memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan akademis
dan sosial siswa di RA Pelangi.

Kesimpulan

Penerapan program parenting berbasis keluarga di RA Pelangi Desa Padang Manggar tidak
hanya membantu meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat keterlibatan orang
tua dalam proses pendidikan. Meskipun terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh
orang tua dan guru, hasil positif dari program ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik antar
semua pihak dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan adanya
keterlibatan aktif orang tua, siswa menunjukkan peningkatan dalam prestasi akademik dan
perkembangan sosial-emosional mereka.

Ke depan, diharapkan program ini terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat, serta memperhatikan umpan balik dari orang tua dan guru. Hal ini penting demi
menciptakan sinergi yang lebih baik di antara lembaga pendidikan dan keluarga, selaras
dengan tujuan bersama untuk mencetak generasi penerus yang unggul dan berkwalitas.
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